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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation ditinjau dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri1 Pesawaran

tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 429 siswa yang terdistribusi dalam sebelas

kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B yang dipilih

dengan teknik purposive random sampling. Penelitian ini menggunakan desain

pretest-posttest control group design. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation tidak efektif ditinjau dari peningkatan kemampuan komunikasi

matematis.

Kata kunci: efektivitas, group investigation, komunikasi matematis
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal pokok yang sangat diperlukan manusia untuk

mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia yang terus bergerak. Pendidikan

adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk meningkatkan kemampuan

diri dengan potensi-potensi pribadi yang dimiliki. Tujuan pendidikan nasional

seperti yang tercantum dalam UU No.20 Tahun 2003 yaitu untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertaqwa kepada tuhn YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negra yang demokratis serta bertanggung

jawab. Dengan itu, melalui pendidikan diharapkan akan lahir sumber daya

manusia berkualitas yang mampu membangun kehidupan masyarakat, bangsa,

dan negara ke arah yang lebih baik.

Membicarakan mengenai pendidikan, pada umumnya pendidikan

diselenggarakan di dalam sekolah. Dalam pembelajaran di sekolah,

matematika adalah hal yang tak bisa dipisahkan dari bagian pelaksanannya.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di sekolah dari tingkat SD

sampai ke tingkat SMA/SMK. Matematika merupakan pelajaran wajib karena

matematika dapat melatih keterampilan berfikir dan merupakan dasar dari
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perkembangan ilmu pengetahuan yang lain seperti komputer, teknik, ekonomi,

dan sebagainya.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, tujuan

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan:

1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secar luwes, akurat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah;

2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;

3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh;

4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media

yang lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

NCTM (2000) juga menetapkan bahwa terdapat lima standar kemampuan

matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan

masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication),

kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan

kemampuan representasi (representation). Menurut hal-hal tersebut, terlihat
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bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan hal penting yang

seharusnya dimiliki oleh setiap siswa melalui pembelajaran matematika.

Kondisi yang tak bisa kita pungkiri saat ini adalah kenyataan bahwa masih

terdapat banyak masalah pendidikan yang belum sepenuhnya terselesaikan..

Hal itu dikarenakan perkembangan pembelajaran yang terus terjadi beriringan

dengan munculnya masalah-masalah baru, sehingga diperlukan kepekaan pada

para pelaku bidang tersebut dalam menyesuaikan diri. Salah satu dari masalah

tersebut adalah lemahnya kemampuan komunikasi matematis khususnya pada

sebagian besar siswa tingkat sekolah menengah pertama. Berdasarkan laporan

Kemendikbud (2015) mengenai hasil ujian nasional tingkat SMP sederajat di

Indonesi, tahun 2014, rata-rata nasional untuk mata pelajaran matematika

adalah 61pada skala 0-100. Sedangkan pada tahun 2015, rata-rata hasil ujian

nasional untuk mata pelajaran matematika turun menjadi 56,27. Soal-soal

yang diberikan pada ujian nasional SMP sederajat untuk mata pelajaran

matematika terdiri dari 40 item soal pilihan ganda yang merupakan campuran

dari pertanyaan-pertanyaan yang didasarkan pada kehidupan nyata dan juga

soal-soal yang berkaitan dengan penggunaan dan pemahaman mengenai

diagram, tabel, dan gambar. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan nyata menuntut siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi

yang baik. Mentransformasikan masalah ke dalam bentuk-bentuk matematika

merupakan salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis. Selain itu,

menyajikan dan menyelesaikan masalah dalam bentuk diagram, tabel dan

gambar juga merupakan bagian dari komunikasi matematis. Dengan itu, hasil

ujian nasional matematika yang masih rendah juga sekaligus menunjukkan
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bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Indonesia juga masih

tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan berupa ujicoba

soal kemampuan matematis telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pesawaran,

salah satu dari keempat soal yang di ujikan merupakan soal kemampuan

komunikasi matematis.

Soal no 4.

Panjang dari suatu persegi panjang adalah 2 kali dari lebarnya. Jika

keliling persegi panjang tersebut adalah 48 cm, berpa luas persegi

panjang tersebut?

Didapat data hanya 7 orang dari 29 siswa yang mampu menyelesaikan soal

dengan kemampuan komunikasi matematis tersebut Sebagian besar siswa

tidak mampu membuat model matematika dan menyelesaikan masalah

tersebut. Beberapa contoh jawaban siswa dapat dilihat pada LAMPIRAN D.3.

Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis

pada siswa juga masih dialami oleh siswa di sekolah tersebut. Disimpulkan

bahwa SMP Negeri 1 Pesawaran memiliki karakteristik yang sama dengan

sebagian besar SMP di Indonesia.

Proses pembelajaran saat ini sedang diupayakan agar dapat bergerak dari

paradigma pembelajaran yang lama ke paradigma pembelajaran yang baru.

Paradigma pembelajaran yang masih umum terjadi saat ini adalah “teacher

centered”. Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi hal ini adalah

dengan menerapkan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 diharapkan proses

pembelajaran sudah dialihkan ke “student centered” sehingga siswa lebih

mendapat kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan yang ada didalam
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dirinya. Namun kenyataannya, pelaksanaan kurikulum 2013 tersebut tetap saja

belum memenuhi harapan yang diinginkan. Seperti yang juga terjadi di SMP

Negeri 1 Pesawaran, walaupun sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013,

namun guru masih banyak menerapkan model pembelajaran lama. Dalam

model klasikal yang masih digunakan, guru aktif namun siswa cenderung

pasif, guru mentransfer pengetahuan sedemikian rupa sehingga siswa hanya

diam (secara fisik) dan konsentrasi (mental) pada saat memperhatikan yang

dijelaskan oleh guru. Sikap pasif siswa juga dapat terlihat dari kurangnya

komunikasi siswa baik ke guru maupun ke rekan-rekannya. Komunikasi yang

dimaksudkan disini adalah komunikasi dalam hal matematis, yaitu bagaimana

siswa mengemukakan ide-ide hasil representasinya mengenai matematika.

Siswa cenderung menunggu dan menerima apa saja yang diberikan oleh guru.

Mereka tidak tertarik mengeksplorasi apa yang mereka dapatkan untuk

nantinya disajikan dalam bentuk-bentuk matematis yang sesuai dengan hasil

pemikirannya. Metode ceramah yang sering digunakan selama ini memang

praktis, namun hanya membuat siswa memperoleh pengetahuan yang sifatnya

hafalan, siswa mudah lupa dan aktivitas rendah. Guru juga kurang dapat

memperhatikan respon siswa terhadap pembelajaran. Akibatnya, semangat

belajar siswa menjadi rendah, siswa terbiasa mencari jalan pintas, siswa tidak

tahu mereka belajar untuk apa, dan sikap yang terbentuk pada pribadi siswa

cenderung pasif dan acuh. Selain itu, pemahaman siswa terhadap matematika

rendah, dan kemampuan menyelesaikan masalah , bernalar , komunikasi dan

koneksi siswa menjadi rendah dan akhirnya siswa menjadi tidak senang pada

matematika.
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Karakteristik siswa SMP berada pada tahap operasional formal. Ciri pokok

pada tahap ini adalah anak sudah mampu berfikir abstrak dan logis. Model

berfikir ilmiah induktif dan deduktif sudah mulai dimiliki anak dengan

kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan, dan mengembangkan

hipotesa. Untuk itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang

memungkinkan siswa untuk berfikir kritis, refleksif, dan positif. Dalam hal ini,

model yang cocok diterapkan untuk karakteristik siswa tersebut dan untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah model kooperatif

tipe Group Investigation. Karena pada model ini, nantinya siswa tidak hanya

dituntun untuk memahami materi saja, namun juga dilatih untuk membangun

sendiri pengetahuannya, kemudian mengeksplorasi, mengaitkan,

menganalisis, dan mengkomunikasikan, serta mengorganisasikan dirinya

dengan lingkungannya. Didalam penerapannya, model kooperatif Group

Investigation mengarahkan agar diantara siswa ada rasa saling ketergantungan,

memiliki tanggung jawab perseorangan, adanya tatap muka dan komunikasi,

dan juga adanya kesempatan evaluasi bagi siswa. Selain itu, menurut

UNESCO (Tilaar, 1998:64) pembelajaran abad ke 21 haruslah learning to

think, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Hal-hal

tersebut sangat relevan dengan group investigation dimana didalam group

investigation siswa dituntun untuk bekerjasama, menghargai pendapat teman,

dan belajar bagaimana harus belajar agar materi dapat dikuasai. Jadi,

penerapan model pembelajaran group investigation perlu diterapkan oleh guru

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dibuat rumusan masalah :

“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation efektif

ditinjau dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa?”.

Dari rumusan masalah di atas dapat dijabarkan dalam pertanyaan penelitian,

yaitu :

1. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan model group investigation lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model klasikal?

2. Apakah proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis

yang baik setelah pembelajaran group investigation lebih dari atau sama

dengan 60%?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari ini penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan

model kooperatif tipe Group Investigation ditinjau dari peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran .

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam

pendidikan berkaitan dengan langkah-langkah dan penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation serta manfaatnya dalam

upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk praktisi pendidikan dalam

memilih model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa serta dapat menjadi sarana mengembangkan ilmu pengetahuan

dalam bidang pendidikan matematika.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:

1. Efektivitas Pembelajaran

Dalam penelitian ini, model GI akan dikatakan efektif apabila :

a. peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan model group investigation

lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran klasikal,

b. siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik

setelah pembelajaran group investigation lebih dari atau sama dengan

60%.

2. Kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan komunikasi matematis yang akan diperhatikan pada penelitian

ini adalah kemampuan menulis (writing) dan ekspresi matematika

(mathematical expression) dengan indikator:

a. menyatakan suatu situasi dengan gambar dan atau model matematika

b. menjelaskan ide, situasi, dan belajar matematika secara tertulis
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Indikator ini diambil dari pendapat Ross dalam Nurlaelah(2009:25) tentang

kegiatan komunikasi matematis, kemudian diadaptsikan dengan kondisi

siswa di sekolah dan materi yang akan disampaikan.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.

Model Group Investigation akan diterapkan pada kelas VII A SMP Negeri 1

Pesawaran TP.2015/2016. Model Group Investigation merupakan salah satu

model pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan

belajar.

4. Model Pembelajaran klasikal

Model ini adalah model yang umum digunakan pada saat ini termasuk di

SMP Negeri 1 Pesawaran TP.2015/2016. Penerapan model ini tidak

membuat siswa bekerja dalam kelompok. Siswa bekerja secara individu

dalam membangun pengetahuan yang secara garis besar disampaikan oleh

guru. Tapi hal itu tidak menutup kemungkinan siswa untuk berfikir dan

berkomunikasi dengan teman atau guru saat siswa mengalami kesulitan

selama proses berfikirnya. Jadi, dalam penerapan model klasikal ini,

walaupun guru yang mendominasi jalannya pembelajaran, namun siswa juga

diberi kesempatan untuk berfikir, berkomunikasi, dan membangun sendiri

pengetahuannya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek,

pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah hasil, daya

guna dan atau adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan

tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada

taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien,

meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan

pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara

mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan

outputnya (Siagaan, 2001: 24).

Dalam lingkup pembelajaran, lebih lanjut menurut Hamalik (2004:171)

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan

kepada siswa untuk belajar sendiri dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar.

Adapun hasil dari pembelajaran yang efektif adalah siswa mendapat pemahaman,

pengetahuan, dan wawasan.  Untuk mencapai efektivitas dalam pembelajaran

dapat dicapai dengan melibatkan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan,
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dan penilaian (Mulyasa, 2006:193). Wicaksono (2011) mengemukakan

pembelajaran dikatakan efektif apabila mengacu pada hal-hal berikut:

(1) ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila lebih dari atau

sama dengan 60% memperoleh nilai minimal 75 dalam peningkatan hasil belajar;

dan

(2) strategi pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran

(gain signifikan).

Efektivitas pembelajaran akan tercapai apabila siswa berperan aktif dalam

kegiatan pembelajaran. Siswa tidak hanya aktif mendengarkan penjelasan dari

guru, namun siswa mengonstruksi ide-ide mereka secara individual maupun

berkelompok. Dalam kegiatan tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator

dan motivator.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah istilah yang sering didengar dalam kehidupan sehari-hari.

Komunikasi merupakan suatu hubungan, dimana dalam berkomunikasi tersirat

adanya interaksi. Interaksi tersebut terjadi karena ada sesuatu yang dapat berupa

informasi atau pesan yang ingin disampaikan. Komunikasi merupakan cara

berbagi gagasan dan mengklasifikasikan pemahaman. Melalui komunikasi,

gagasan menjadi objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan

(Wahyudin, 2008).
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Dalam matematika, terdapat suatu kemampuan yang merupakan salah satu tujuan

dari pembelajaran matematika yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa.

Komunikasi matematis menurut NCTM (2000) adalah kemampuan

mengorganisasi dan mengonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi

secara lisan maupun tertulis, mengomunikasikan gagasan tentang matematika

secara logis dan jelas kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran

matematika dan strategi yang digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa

matematika untuk menyatakan ide-ide matematika secara tepat.

Komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide

matematika untuk memperoleh informasi, saling berbagi fikiran, serta menilai dan

mempertajam ide agar dapat meyakinkan orang lain. Kemampuan komunikasi

pada penelitian ini akan distimulasi melalui kegiatan berkelompok. Pihak yang

terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa. Cara

pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun tertulis. Komunikasi matematika

merefleksikan ide-ide matematika yang dimiliki oleh siswa. Dengan itu, siswa-

siswa mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang

apa yang sedang mereka sedang kerjakan. Mereka dilibatkan secara aktif dalam

mengerjakan matematika, ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide

mereka. Mereka juga dituntun untuk berbicara dan mendengarkan siswa lain

dalam berbagi ide, strategi dan juga solusi. Menulis mengenai matematika

mendorong siswa untuk merefleksikan pekerjaan mereka dan mengklarifikasi ide-

ide untuk mereka sendiri. Membaca apa yang siswa tulis adalah cara yang

istimewa untuk para guru dalam mengidentifikasi pengertian dan miskonsepsi
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yang mungkin terjadi pada diri siswa dan tidak terlihat sebelumnya saat siswa

hanya pasif menerima apa yang disampaikan guru.

Sejumlah pakar mengemukakan beberapa pendapat mereka mengenai kemampuan

komunikasi matematis. Misalnya Yeager (2008) mendefinisikan kemampuan

komunikasi matematis sebagai kemampuan untuk menyampaikan dan menerima

pesan matematika baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis dengan

menggunakan kosakata matematika yang tepat dan berbagai representasi yang

sesuai, serta tetap memperhatikan kaidah-kaidah di matematika. Sedangkan

Menurut Izzati dan Suryadi (2010), kemampuan komunikasi matematis mencakup

dua hal, yakni kemampuan siswa dalam menggunakan matematika sebagai alat

komunikasi (bahasa matematika) dan juga kemampuan siswa mengomunikasikan

matematika yang dipelajari. Kemudian Sumarmo (2008) dalam (Suhedi, 2012:

193) menyatakan bahwa kegiatan komunikasi matematis diantaranya adalah:

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda kedalam bahasa, symbol,
idea atau model matematik
2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara lisan atau tulisan.
3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematis tertulis
5.Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi, dan
generalisasi.
6.Megungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa
sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa adalah suatu

kemampuan siswa dalam mengoneksikan, merepresentasikan, dan kemudian

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang konsep

dan proses matematika yang mereka pelajari ke dalam gambar atau model

matematika baik secara lisan, tulisan ataupun gambar. Dari kesimpulan tersebut,
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secara umum bentuk kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuan

menggambar (drawing), menulis (written text), dan ekspresi matematika

(mathematical expression).

3. Pembelajaran Koopertif Tipe Group Investigation

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan

sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai

satu kelompok atau satu tim (Isjoni dan Ismail, 2008).

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran

kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari

sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan

yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui

internet. Pada model ini, siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam

menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe

ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam

berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model Group

Investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir

mandiri. Dengan menggunakan model ini, keterlibatan siswa secara aktif dapat

terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.

Menurut Huda (2011: 16), “Group Investigation diklasifikasikan sebagai metode

investigasi kelompok karena tugas-tugas yang diberikan sangat beragam,

mendorong siswa untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dari beragam

sumber, komunikasinya bersifat bilateral dan multilateral, serta penghargaan yang

diberikan sangat implisit”. Dalam model GI, siswa memiliki pilihan penuh untuk
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merencanakan apa yang dipelajari dan diinvestigasi. Siswa dibentuk dalam

kelompok-kelompok kecil secara heterogen dan masing-masing kelompok diberi

tugas dengan proyek yang berbeda-beda. Berdasarkan pada pendapat ahli, maka

dapat disimpulkan bahwa model group investigation merupakan model

pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara maksimal dalam kegiatan

pembelajaran mulai dari merencanakan topik-topik yang akan dipelajari,

bagaimana melaksanakan investigasinya, hingga melakukan presentasi kelompok

dan evaluasi.

Dalam metode Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian

atau enquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the

dynamic of the learning group (Winaputra, 2001). Penelitian di sini adalah proses

dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah

tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok

menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang

melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui

proses saling beragumentasi. Killen (Aunurrahman, 2010: 152) memaparkan ciri

esensial dari investigasi kelompok adalah sebagai berikut.

a. Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan memiliki
independensi terhadap guru.

b. Kegiatan-kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan.

c. Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersyaratkan mereka untuk
mengumpulkan sejumlah data, menganalisisnya dan mencapai beberapa
kesimpulan.

d. Siswa akan menggunakan pendekatan yang beragam di dalam belajar.
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Adapun Sharan dkk (1984) dalam Supandi (2005:6) menyatakan langkah-langkah

pada group investigation adalah:

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen
2. Guru menjelaskn maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus

dikerjakan
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok
4. Masing-masing kelompok membahas materi tugs secara kooperatif dalam

kelompoknya
5. Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok

atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya
6. Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil

pembahasannya
7. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan

konsep dan memberi kesimpulan

Pendapat lain juga dikemukakan Slavin (1995), implementasi teknik GI dapat

dilakukan dalam enam tahap yaitu grouping, planning, investigation, organizing,

presenting, evaluating.

1. Tahap Pengelompokkan (Grouping)/ Pemilihan topik
Tahap pengelompokan yaitu tahap mengidentifikasi topik yang akan
diinvestigasi serta membentuk kelompok investigasi dengan anggota tiap
kelompok 4 sampai 5 orang. Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah:

 Siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan
kategori-kategori topik permasalahan

 Siswa bergabung pada kelompok-kelompok belajar berdasarkan
topik yang mereka pilih atau menarik untuk diselidiki

 Guru membatasi jumlah anggota masing-masing kelompok
antara 4 sampai 5 orang berdasarkan keterampilan dan
keheterogenan.

2. Tahap Perencanaan (Planning)
Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas, dan tujuan
khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa bersama-sama merencanakan tentang:

 Apa yang mereka pelajari?
 Bagaimana mereka belajar?
 Siapa dan melakukan apa?
 Untuk tujuan apa mereka menyelidiki topik tersebut.
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3. Tahap Penyelidikan (Investigation)/ Implementasi
Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam tahap
kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan
keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis-
jenis sumber belajar yang berbeda baik di dalam atau di luar sekolah. Guru
secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan menawarkan bantuan
bila diperlukan. Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan sebagai berikut:

 Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data dan
membuat simpulan terkait dengan permasalahan-permasalahan
yang diselidiki

 Masing-masing anggota kelompok memberikan masukan pada
setiap kegiatan kelompok

 Siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan
mempersatukan ide dan pendapat.

4. Tahap Pengorganisasian (Organizing)/ Analisis dan sintesis
Siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh pada
tahap ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas
dan disajikan dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk
dipresentasikan kepada seluruh kelas. Pada tahap ini kegiatan siswa
sebagai berikut:

 Anggota kelompok menentukan pesan-pesan penting dalam
proyeknya masing-masing

 Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka
laporkan dan bagaimana mempresentasikannya

 Wakil dari masing-masing kelompok membentuk panitia
diskusi kelas dalam presentasi investigasi.

5. Tahap Presentasi hasil final (Presenting)
Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya dengan
cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan siswa yang lain
saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan memperoleh
perspektif luas pada topik itu. Presentasi dikoordinasi oleh guru. Kegiatan
pembelajaran di kelas pada tahap ini adalah sebagai berikut:

 Penyajian kelompok pada keseluruhan kelas dalam berbagai
variasi bentuk penyajian

 Kelompok yang tidak sebagai penyaji terlibat secara aktif
sebagai pendengar

 Pendengar mengevaluasi, mengklarifikasi dan mengajukan
pertanyaan atau tanggapan terhadap topik yang disajikan.

6. Tahap Evaluasi (Evaluating)
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik
yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok
terhadap kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan
dapat berupa penilaian individual atau kelompok. Pada tahap ini, kegiatan
guru atau siswa dalam pembelajaran sebagai berikut:



18

 Siswa menggabungkan masukan-masukan tentang topiknya,
pekerjaan yang telah mereka lakukan, dan tentang pengalaman-
pengalaman efektifnya

 Guru dan siswa mengolaborasi, mengevaluasi tentang
pembelajaran yang telah dilaksanakan

 Penilaian hasil belajar haruslah mengevaluasi tingkat
pemahaman siswa.

B. Kerangka Pikir

Disampaikan pada uraian sebelumnya bahwa salah satu tujuan pembelajaran

matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan komunikasi

matematis. Kemampuan komunikasi siswa merefleksikan ide matematik siswa

sampai pada keadaan dimana siswa-siswa mempelajari matematika seakan-akan

mereka berbicara dan menulis tentang apa yang mereka sedang kerjakan.

Pembelajaran dengan model konvensional kurang dapat mencapai tujuan-tujuan

tersebut dikarenakan dalam model konvensional, umumnya proses pembelajaran

tidak mendukung siswa untuk mengeksplorasi ide dan kemampuannya sehingga

kemampuan siswa tidak berkembang dengan maksimal.

Untuk itu, peneliti tertarik dengan salah satu model kooperatif yaitu Model

kooperatif tipe group-investigation. Model group-investigation memiliki enam

langkah pembelajaran menurut Slavin (1995), yaitu:

(1) grouping (menetapkan jumlah anggota kelompok, menentukan sumber,

memilih topik, merumuskan permasalahan). Dengan langkah awal ini, maka

selama pembeljaran berlangsung siswa memiliki rekan sehingga memiliki

kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan saling bertukar informasi.
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(2) planning (menetapkan apa yang akan dipelajari, bagaiman mempelajari, siapa

melakukan apa, apa tujuannya). Tahap ini membuat siswa fokus terhadap

informasi apa yang akan mereka cari.

(3) investigation (saling tukar informasi dan ide, berdiskusi, klarifikasi,

mengumpulkan informasi, menganalisis data, membuat inferensi). Siswa

mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat simpulan.

Memfasilitasi siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan ide secara tertulis.

(4) organizing (anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi

laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis). Pada tahap ini, siswa

mengumpulkan informasi, memahami dan menyusun pemahamannya. Mereka

mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang apa

yang mereka sedang kerjakan.

(5) presenting (salah satu kelompok menyajikan, kelompok lain mengamati,

mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau tanggapan). Pada

tahap ini, siswa memiliku kesemptan untuk mengkomunikasikan hasil

pemikirannya.

(6) evaluating (masing-masing siswa melakukan koreksi terhadap laporan

masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas, siswa dan guru berkolaborasi

mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan, melakukan penilaian hasil belajar

yang difokuskan pada pencapaian pemahaman). Seluruh siswa diluar kelompok

penyaji yang juga mengikuti pembelajaran memiliki kesempatan untuk

menyampaikan pendapat dan ide matematikanya.
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Karakteristik model kooperatif group investigation yang tergambar dalam

langkah-langkah dapat memfasilitasi siswa dalam upaya mencapai indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis. Dengan alasan-alasan tersebut,

penggunaan model ini diharapkan akan dapat menjadi pilihan utama bagi guru

dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

C. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation efektif ditinjau dari

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran menggunakan model group investigation lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model klasikal.

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang

baik setelah pembelajaran group investigation lebih dari atau sama dengan

60%.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pesawaran. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 1

Pesawaran tahun ajaran 2015-2016 yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Dari

sebelas kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengambilan

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random sampling.

Terpilihlah kelas VIIA dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan

kelas VIIB dengan jumlah 37 siswa sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut

sebelumnya diajar oleh guru yang sama dan dengan model yang sama sehingga

tingkat kemampuan kedua kelas juga relatif sama.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and postest control

group design.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok
Perlakuan

Pretest Pembelajaran Posttest
Treatment group O1 Koorperatif tipe Group

Investigation
O2

Control group O1 Klasikal O2

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (1993 : 268)

Keterangan:
O1 = hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O2 = hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes

yang dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). Tes

yang digunakan berupa tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang

berbentuk uraian. Pemberian tes berguna untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran model

koorperatif tipe Group Investigation dan kelas yang mengikuti pembelajaran

klasikal.

D. Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi

matematis yang didapat dari hasil pretest, hasil posttest, dan data gain. Data ini

berupa data kuantitatif.
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan meliputi beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan

penelitian yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karekteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian

c. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian

d. Menyusun proposal penelitian

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas eksperimen

dan kelas kontrol

f. Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan

guru bidang studi matematika

g. Melakukan ujicoba instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan eksperimen sebelum mendapatkan

perlakuan.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

koorperatif tipe Group Investigation pada kelas eksperimen dan model

pembelajaran klasikal pada kelas kontrol

c. Memberikan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah

mendapat perlakuan.
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3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil tes kemampuan awal dan akhir

komunikasi matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing

kelas serta membuat kesimpulan.

c. Menyusun laporan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis siswa. Instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian

ini berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan

komunikasi matematis siswa. Tes yang diberikan pada setiap kelas yaitu soal-soal

pretest dan posttest. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Persamaan

Linear Satu Variabel. Penyusunan perangkat test dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Melakukan pembatasan materi yang diujikan

2) Menentukan tipe soal

3) Menentukan jumlah butir soal

4) Menentukan waktu mengerjakan soal dan menuliskan petunjuk mengerjakan

soal

5) Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaran yang ingin

dicapai

6) Menuliskan butir soal

7) Menuliskan kunci jawaban, dan pedoman penskoran
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8) Menganalisis validitas isi

9) Mengujicobakan instrumen

10) Menganalisis reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

11) Memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang sudah

dilakukan

Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, pedoman

penskoran kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor menyatakan suatu situasi dengan gambar
dan atau model matematika

menjelaskan ide, situasi, dan
belajar matematika secara
tertulis

0 Tidak ada jawaban. Tidak ada upaya untuk
mengkomunikasikan pemikiran atau ide
matematika.

Tidak ada jawaban. Tidak
ada upaya untuk
mengkomunikasikan
pemikiran atau ide
matematika.

1 Ada upaya untuk menyatakan masalah ke
dalam model matematika namun masih ada
yang keliru

Ada upaya untuk
menjelaskan ide dan situasi
secara tertulis untuk
menyelesaikan masalah
namun masih ada kekeliruan

2 Menyatakan masalah kedalam model
matematika dengan lengkap dan benar

Menjelaskan ide dan situasi
secara tertulis untuk
menyelesaikan masalah
secara legkap dan benar

3 Membuat kesimpulan

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi

kriteria valid, reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang baik.
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a. Validitas Isi

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan

komunikasi matematis mencerminkan kemampuan komunikasi matematis terkait

materi pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini

kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa terlebih dahulu

dikonsultasikan dan dicek oleh guru mata pelajaran matematika kelas VII. Dengan

asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1

Pesawaran mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen

tes ini didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika. Tes yang

dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dan penilaian terhadap kesesuaian bahasa

yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan

menggunakan daftar cek lis oleh guru mata pelajaran matematika (LAMPIRAN

B.4). Hasil penilaian dari guru menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk

mengambil data telah memenuhi validitas isi. Setelah semua butir soal dinyatakan

valid maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada siswa kelas diluar

sampel yaitu kelas IX A.

b.  Reliabilitas Tes

Perhitungan reliabilitas tes komunikasi matematis dapat dihitung dengan

menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2006: 195) sebagai berikut.
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Keterangan:

11r : koefisien reliabilitas instrumen tes
k : banyaknya item

 2
b : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

2
t : varians total.

Menurut Guilford (Suherman, 1990: 177) harga 11r yang diperoleh

diimplementasikan ke dalam indeks reliabilitas sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Kriteria
0,20 Sangat Rendah

0,20 < 0,40 Rendah
0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,60 < 0,80 Tinggi
0,80 < 1,00 Sangat tinggi

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki

realibilitas minimal tinggi yaitu lebih dari 0,60. Setelah dilakukan perhitungan

didapatkan reliabilitas soal yang telah diujicobakan 0,79 yang artinya instrumen

tes ini memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas soal

selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN C.1.
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c. Indeks Daya Pembeda

Daya beda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh soal tersebut mampu

membedakan siswa yang dapat menjawab dengan lengkap dan benar

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak dapat menjawab dengan lengkap

dan benar (berkemampuan rendah). Untuk menghitung daya pembeda, data

terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai

terendah, selanjutnya diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut

kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut

kelompok bawah).

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal

tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Dengan kata lain daya pembeda

sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakan antara sisw

yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa yang kurang. Menurut

Zainal Arifin (2009) menentukan daya pembeda soal uraian digunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

DP = Daya pembeda

Pa = rata-rata skor siswa kelompok atas

Pb = rata-rata skor siswa kelompok bawah

S  = Skor butir soal

S

Pb-Pa
DP 
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Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi−1,00 − 0,19 Kurang0,20 − 0,39 Sedang0,40 − 0,69 Tinggi0,70 − 1,00 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soal yang

telah diujicobakan seluruh nomor memiliki daya pembeda yang sangat baik. Hasil

perhitungan daya pembeda butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada

LAMPIRAN C.1.

d. Tingkat Kesukaran

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal, digunakan rumus yang dikutip dari

Sudijono (2008: 372) sebagai berikut.=
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Arikunto (2008: 210) sebagai berikut.
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Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Besarnya TK Kriteria

0,00 <TK 0,30 Soal Sukar
0,30 < TK 0,70 Soal Sedang
0,70 <TK ≤ 1,00 Soal Mudah

Instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang

memiliki tingkat kesukaran minimal sedang. Berdsarkan hsil ujicoba didapatkan

semua butir soal memiliki tingkt kesukaran yang sedang. Perhitungan

selengkapnya juga dapat dilihat pada LAMPIRAN C.1.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol. Dari tes kemampuan komunikasi

matematis diperoleh nilai pretest, postest, dan peningkatan kemampuan (N-Gain).

Menurut Hake(1999) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

g = –
Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasi-

fikasi dari Hake (1999: 1) seperti terdapat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
1 ≥ g > 0,7 Tinggi

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang
g ≤ 0,3 Rendah
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Hasil perhitungan skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN C.2 dan LAMPIRAN C.3.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan

komunikasi matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data

kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian prasyarat ini

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1.Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat. Uji

chi-kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : databerasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Taraf signifikan : α = 0,05

c. Statistik uji

= ( − )
Keterangan:

=  frekuensi pengamatan
=  frekuensi yang diharapkan
=  banyaknya kelas interval

d. Kriteria uji :  Terima H0 jika ℎ2 ≤ 2 dengan χ2 = χ2(1−∝)( −3)
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Rekapitulasi uji normalitas data gain kemampuan komunikasi matematis disajikan

pada Tabel 3.7.  Perhitungan selengkapnnya dapat dilihat pada LAMPIRAN C.4

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi
Matematis

Pembelajaran X2
hitung X2

tabel Keputusan H0

GI 34,54 9,49 ditolak
klasikal 14,56 9,49 ditolak

Berdasarkan hasil uji, diketahui bahwa data gain kemampuan komunikasi

matematis pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Group

Investigation dan klasikal berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Dari hasil uji normalitas, diketahui bahwa data indeks gain kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kedua sampel dalam penelitian ini berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal. Sebelum memutuskan uji hipotesis yng

akan digunakan, sebelumnya terlebih dahulu dipastikan apakah kedua sampel

identik dengan menggunakan uji kolmogorov menggunakan program SPSS.

Tabel 3.8 Hasil Uji Kesamaan Fungsi Distribusi Dua Kelompok Sampel

Test Statisticsa

gain

Most Extreme Differences Absolute .313

Positive .313

Negative -.079

Kolmogorov-Smirnov Z 1.272

Asymp. Sig. (2-tailed) .078

a. Grouping Variable: pembelajaran



33

Berdasarkan Tabel 3.8 , terlihat bahwa nilai Probabilitas (Sig.) lebih dari 0,05. Ini

berarti bahwa hipotesis nol diterima, ini menunjukkan bahwa distribusi kedua

kelompok sampel identik. Berdasarkan hal tersebut, uji hipotesis menggunakan uji

non-parametrik, yaitu uji Mann Whitney-U.

Hipotesis uji data kemampuan komunikasi matematis ;H : 1 = 2, (tidak ada perbedaan median data peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran

Group Investigation dengan median data peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan

pembelajaran klasikal)H : 1> 2, (median data peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang menggunakan pembelajaran Group Investigation

lebih tinggi dari pada median data peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran

klasikal).

Statistik yang digunakan untuk uji Mann Whitney U sebagai berikut

= + ( + 1)2 − ∑
= + ( + 1)2 − ∑

Keterangan:
= Jumlah sampel kelas ekperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol
= Jumlah peringkat 1
= Jumlah peringkat 2∑ = Jumlah rangking pada sampel∑ = Jumlah rangking pada sampel
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Karena terdapat dua rumus uji statistik, maka rumus uji statistik yang

digunakan adalah rumus uji statistik yang memiliki nilai lebih kecil untuk

dibandingkan dengan tabel U.

= dengan Mean = = dan

=
( )

Keterangan :
= Nilai harapan mean
= Standar deviasi

Tolak H0 jika Zhitung> Z tabel dan terima H0 jika sebaliknya.

Apabila H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan median data

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan

pembelajaran Group Investigtaion dengan median data peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran klasikal.

Sedangkan apabila H0 ditolak yang berarti median data peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran Group

Investigation lebih tinggi daripada median data peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran klasikal.

3. Uji Proporsi

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sampel memiliki data yang tidak

berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa
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dilakukan dengan uji proporsi untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang

memiliki gain yang tinggi sekurang-kurangnya 60%. Uji proporsi dalam

penelitian ini dilakukan dengan uji non parametrik yaitu dengan menggunakan uji

Tanda Binomial (Binomial Sign Test). Adapun langkah-langkah yang dilakukan

dalam uji Tanda Binomial adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tanda (+) dan tanda (-) untuk hasil skor gain siswa yang

mengikuti pembelajaran Group Investigation. Jika skor gain bernilai lebih

dari 0,7 berikan tanda (+) dan jika gain kurang dari atau sama dengan 0,7

maka berikan tanda (-).

2. Menghitung jumlah tanda (+) dan tanda (-).

3. Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-). Karena dalam

penelitian ini akan dilihat apakah proporsi siswa yang memiliki kemampuan

komunikasi matematis dengan baik (memiliki skor gain yang tinggi) adalah

lebih dari 60% maka proporsi jumlah data yang mendapat tanda positif

( +) adalah sebesar 60% atau 0,6.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test)

menurut David J.Sheskin (2000:496) adalah sebagai berikut.

H0 : ( +) < 0,6 atau proporsi siswa yang memiliki skor gain yang tinggi

kurang dari 0,6

H1 : ( +) ≥ 0,6 atau proporsi siswa yang memiliki skor gain yang tinggi lebih

dari atau sama dengan 0,6

Taraf signifikan yang digunakan : = 5 %

Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak.
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Rumus untuk uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test) menurut David J.Sheskin

(2000:500) adalah sebagai berikut.

= − ( )( +)( )( +)( −)
Keterangan :

:  Banyaknya tanda (+) dan tanda (-) yang digunakan dalam perhitungan( +) :  Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (+)

(dalam penelitian ini digunakan nilai ( += 0,6)( −) :  Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (-) (( −) = 1 − ( +))
:  Jumlah tanda (-) yang diperoleh dari selisih nilai tes kemampuan awal

dan  tes kemampuan akhir

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Tanda Binomial adalah tolak H0

jika nilai > dan terima H0 jika nilai ≤ .

Hasil uji Tanda Binomial untuk data tes kemampuan awal dan tes kemampuan

akhir dapat dilihat selengkapnya pada LAMPIRAN C.7



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan

pembelajaran Group Investigation pada kelas VII A SMP Negeri 1 Pesawaran

semester genap tahun pelajaran 2015/2016 tidak efektif ditinjau dari peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Kesimpulan ini diambil berdasarkan

hasil uji data penelitian yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan median

data peningkatan kemampuan  komunikasi matematis kelas yang mengikuti

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan median data

peningkatan kemampuan  komunikasi matematis antara kelas yang mengikuti

pembelajaran klasikal. Selain itu, proporsi siswa yang memiliki skor gain tinggi

sesudah mengikuti pembelajaran Group Investigation kurang dari 0,6.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, penulis mengemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru yang ingin menggunakan pembelajaran Group Investigation

hendaknya memperhatikan kesesuaian antara model Group Investigation

dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Mengingat

hasil penelitian yang menunjukkan kesulitan-kesulitan dalam menyesuaikan
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model ini dengan pembelajran matematika, maka penulis menyarankan agar

guru tidak menggunakan model ini dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran dengan GI lebih cocok digunakan untuk materi seperti IPA, IPS,

dsb.

2. Kepada peneliti lain yang tetap ingin mengembangkan penelitian tentang

kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran Group

Investigation hendaknya melakukan pengkajian lebih mendalam, seperti

pendalaman mengenai langkah pelaksanaan Group Investigation yang benar,

pengelolaan waktu sebaik mungkin, pengolahan LKK lebih baik, dan

disarankan melakukan penelitian lebih lama, agar siswa dapat secara optimal

beradaptasi terlebih dahulu terhadap model pembelajaran Group Investigation.
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